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ABSTRAK

MALIKHA SYAWAL FADILLA. Pengaruh Kompensasi, Kecerdasan
Emosional, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti (Dibawah bimbingan Ibu
Dr. Yolanda Veybitha, S.E, M.Si dan Ibu Hasyunah, S.E, M.M)

Skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada
Pengaruh Kompensasi, Kecerdasan Emosional, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) Terhadap Kinerja Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti. Dalam penelitian
ini populasi dan sampel sebanyak 30 orang dari seluruh karyawan
PT. Wirakencana Yasapiranti. Semua data diuji dengan menggunakan uji asumsi
klasik dan analisis linier berganda yang diolah dengan bantuan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 22.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, terdapat secara signifikan
Pengaruh Kompensasi, Kecerdasan Emosional, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3), Terhadap Kinerja Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti, dengan nilai
signifikan F sebesar 0.051 < 0.05. Kedua, secara parsial tidak terdapat Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan, 0.248 > 0.05. Ketiga, secara parsial
terdapat Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Wirakencana Yasapiranti, 0.013 < 0.05. Keempat, secaraparsial tidak terdapat
Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Wirakencana Yasapiranti, 0.879 > 0.05.

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Kompensasi, Kecerdasan Emosional,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
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ABSTRACT

MALIKHA SYAWAL FADILLA. The Influence of Compensation,
Emotional Intelligence, Occupational Safety and Health (K3) on Employee
Performance of PT Wirakencana Yasapiranti ( Under the guidance of
Dr. Yolanda Veybitha, S.E, M.Si and Mrs. Hasyunah, S.E, M.M )

This thesis aims to determine and analyze whether there is an Effect of
Compensation, Emotional Intelligence, Occupational Safety and Health (K3) on
Employee Performance of PT Wirakencana Yasapiranti. In this study, the
population and sample were 30 people from all employees of PT Wirakencana
Yasapiranti. All data was tested using the classic assumption test and multiple
linear analysis processed with the help of Statistical Product and Service Solution
(SPSS) version 22.

The results of this study are as follows: First, there is a significant effect of
compensation, emotional intelligence, occupational safety and health (K3), on the
performance of employees of PT Wirakencana Yasapiranti, with a significant F
value of 0.051 < 0.05. Second, partially there is no effect of compensation on
employee performance, 0.24 8> 0.05. Third, partially there is an Effect of
Emotional Intelligence on Employee Performance of PT Wirakencana Yasapiranti,
0.013 <0.05. Fourth, partially there is no Effect of Occupational Safety and Health
(K3) on Employee Performance of PT. Wirakencana Yasapiranti, 0.879 > 0.05.

Keywords: Employee Performance, Compensation, Emotional Intelligence,
Occupational Safety and Health (K3)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum Kinerja (performance) didefinisikan sebagai tingkat
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja merupakan
suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan
visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak
positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. Oleh karena itu, jika tanpa
tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang
atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur
keberhasilannya (Moeheriono, 2012: 95).

Kinerja menurut Mangkunegara (2016:67) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian kinerja sangat
penting guna pencapai target perusahaan sehingga mampu meningkatkan laba
yang pada akhirnya mampu memberikan kesejahteraan dan merupakan salah satu
bentuk evaluasi kinerja apakah sudah sesuai target yang di capai. Kasmir (2016 :
180). Penilaian kinerja karyawan merupakan proses melalui mana organisasi-
organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan, kegiatan ini dapat
memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik

kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja mereka. Kinerja karyawan dapat



di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti kompensasi, kecerdasan
emosional, keselamatan dan kesehatan kerja.

Seperti yang terjadi pada PT. Wirakencana Yasapiranti yang merupakan
perusahaan bergerak di bidang Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji
(SPPBE). PT Wirakencana Yasapiranti berdiri tanggal 12 september 1994 dan
berkedudukan dijalan Kapt. A.Rivai no 79 Palembang. PT. Wirakencana
Yasapiranti melaksanakan kegiatan usaha SPPBE yang alamat usahanya terletak
di Air Gagas. Desa Rantau Bingen Kecamatan Tiang pumpung Kabupaten Musi
Rawas — Sumatera Selatan. Aktivitas operasional perusahaan yaitu bergerak di
bidang SPPBE, memproduksi tabung gas. Adapun permasalahan terkait dengan
pencapaian kinerja karyawan yaitu terjadinya penurunan jumlah produksi, hal
tersebut dapat ditunjukkan dari penilaian kinerja karyawan yang secara lengkap
dapat disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 1.1 Penilaian Kinerja Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti

No Indikator Target | Pencapaian Ket
1 | Kedisplinan
a. Ketepatan waktu 100% 88% Sedang
b. Ketepatan mengerjakan 100% 70% Rendah
pekerjaan
c. Kedisiplinan masuk kerja 100% 71% Rendah
2 | Tanggung Jawab
a. Pengerjaan tugas 100% 72% Rendah
b. Memimpin tim 100% 7% Rendah

3 | Sikap




Lanjutan Tabel 1.1

No Indikator Target | Pencapaian Ket
a. Kepemimpinan 100% 79% Rendah
b. Koordinasi 100% 80% Sedang
4 | Kompetensi
a. Skill 100% 93% Tinggi
b. Produktivitas 100% 89% Sedang

Sumber: PT. Wirakencana Yasapiranti

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya masalah yang terjadi
pada PT. Wirakencana Yasapiranti yaitu menurunnya tingkat kinerja karyawan.
Hal ini disebabkan karena seringnya tidak tepat waktu saat menerima hak mereka
berupa gaji maupun tunjangan dan karyawan sering melakukan protes untuk
kenaikkan upah lembur. Sehingga membuat Kinerja karyawan mengalami
penurunan. Dengan adanya permasalahan ini, seharusnya pemilik perusahaan
memelihara sumber daya manusia lebih dari sekedar karyawan dan menjadikan
aset perusahaan ataupun mitra dalam berusaha. Hubungan kerja yang saling
menguntungkan antara perusahaan dan karyawan sangat diperlukan dalam rangka
mendorong semangat kerja karyawan. Karyawan memberikan prestasi kerja yang
baik untuk kemajuan perusahaan, sedangkan perusahaan memberikan kompensasi
yang sesuai atas prestasi kerja yang telah diberikan karyawan terhadap
perusahaan.

Kompensasi memegang peran peting dalam meningkatkan Kinerja
karyawan, salah satu alasan utama seseorang bekerja adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Seseorang akan bekerja secara maksimal agar mendapatkan

kompensasi yang sesuai, seseorang yang bekerja akan lebih merasa dihargai oleh




masyarakat sekitarnya dibandingkan yang tidak bekerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Warsidi (2014) yang menjelaskan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu juga ada
penelitian lain dari Wekesa (2013) menunjukkan kompensasi yang secara
keseluruhan memuaskan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Adapun
tujuan pemberian kompensasi menurut Hasibuan (2012) adalah kompensasi
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
kepada perusahaan. Pimpinan perusahaan bisa memberikan perhatian dengan
memberikan kompensasi. Karena kompensasi merupakan bagian dari hubungan
timbal balik antara perusahaan dengan sumber daya manusia. Pemberian
kompensasi dapat meningkatkan prestasi kerja dan motivasi karyawan. Oleh
karena itu, perhatian organisasi atau perusahaan terhadap pengaturan secara
rasional dan adil sangat diperlukan. Bila karyawan memandang pemberian
kompensasi tidak memadai, prestasi kerja/kinerja, motivasi maupun kepuasan
kerja mereka cenderung akan menurun. Kompensasi pada perusahaan PT.
Wirakencana Yasapiranti sangat berpengaruh dalam meningkatkan Kinerja
karyawan.

Kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna,
tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta kemampuan
dalam membina hubungan dengan orang lain (Martin, 2011:22). Kemampuan
tersebut oleh Goleman disebut dengan Emotional Intelligence atau kecerdasan

emosi. Goleman (2011: 46) melalui penelitiannya mengatakan bahwa kecerdasan



emosi menyumbang 80 % dari faktor penentu kesuksesan sesorang, sedangkan
20 % yang lain ditentukan oleh 1Q (Intelligence Quotient). Goleman (2002)
Individu yang mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang baik dapat menjadi
lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, lebih terampil dalam
memusatkan suatu perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain,
lebih cerdas, lebih mudah menerima perasaan-perasaan dan lebih banyak
pengalaman dalam memecahkan suatu permasalahan sendiri. Kecerdasan
emosional menurut Meyer adalah (2004) faktor yang sama pentingnya dengan
kombinasi kemampuan teknis dan analisis untuk menghasilkan kinerja yang
optimal. Kamir (2003) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kecerdasan
emosional perlu dimiliki seseorang agar dapat sukses dalam pekerjaannya kelak,
karena menurutnya lebih penting untuk memiliki kemampuan dalam menghadapi
kesulitan daripada hanya memiliki intelegensi yang tinggi.

Ada faktor-faktor psikologis yang mendasari hubungan antara seseorang
dengan organisasinya. Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh pada
kemampuan seseorang di dalam organisasi diantaranya adalah kemampuan
mengelola diri sendiri, inisiatif, optimisme, kemampuan mengkoordinasi emosi
dalam diri, serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi.
Goleman dalam Hariyoga dan Suprianto (2011:2) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan merasakan, memahami secara efektif dalam
penerapan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi,
dan pengaruh yang manusiawi. Dengan kemampuan yang telah disebutkan maka

karyawan mampu mengetahui apa yang ada di dalam dirinya, memotivasi dirinya,



mengendalikan dirinya, kesanggupan untuk menghadapi frustasi, kesanggupan
untuk mengendalikan emosi dan kepuasan sesaat, serta mampu berempati dan
bekerja sama dengan orang lain. Kecerdasan ini yang mendukung karyawan
dalam mewujudkan kinerja yang baik. Secara khusus pemimpin perusahaan
membutuhkan kecerdasan emosional yang tinggi karena mereka mewakili
organisasi, dan berinteraksi dengan orang-orang baik di dalam maupun diluar
organisasi serta berperan penting dalam membentuk moral dan disiplin
pegawainya (Widyastini, 2013). Pemimpin yang memiliki empati yang tinggi
akan dapat memahami kebutuhan pegawainya dan dapat memberikan feedback
yang konstruktif. Nilai mendasar yang dikembangkan dengan menampilkan
kecerdasan emosional adalah implikasinya terhadap pelatihan-pelatihan, dengan
memperhatikan bahwa kecerdasan emosional berperan aktif bagi kesuksesan
seseorang dalam bekerja. Program pelatinan adalah salah satu upaya untuk
meningkatkan Kkinerja pegawai dalam menghadapi berbagai macam perubahan
baik internal maupun eksternal. Model dan metode pelatihan yang tepat dan
bervariasi akan mampu mengurangi kebosanan dan kejenuhan karyawan.
Sehingga kinerja karyawan tetap stabil dan berkualitas. Selain Kompensasi,
Kecerdasan Emosional, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) juga
mempengaruhi Kinerja Karyawan.

Menurut Rivai (2005), keselamatan kerja (safety) adalah suatu perlindungan
karyawan dari cidera yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan dengan
pekerjaan. Sedangkan Keselamatan dan kesehatan kerja menurut Sedarmayanti

(2016) jika keselamatan dan kesehatan kerja berjalan dengan baik maka dapat



menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan mampu meningkatkan kinerja karyawan.
Karena perkembangan suatu perusahaan sangat bergantung kepada Kkinerja
karyawan yang dimiliki. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja
bagi karyawan sangatlah penting karena bertujuan untuk menciptakan sistem
keselamatan dan kesatuan kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga
kerja, kondisi serta lingkungan Kkerja yang terintegrasi dalam rangka
meningkatkan produktivitas dan mengurangi kecelakaan kerja. Tujuan dari hal ini
dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan dapat
memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan.
Teori Domino yang dikemukakan Heinrich (1931) menggambarkan bahwa
manusia menjadi salah satu faktor penting dalam terjadinya kecelakaan. Menurut
penelitian hampir 88% kecelakaan terjadi disebabkan oleh faktor manusia yang
melakukan perilaku yang tidak aman (unsafe action), sedangkan sisanya
disebabkan oleh hal-hal yang tidak berkaitan dengan kesalahan manusia, yaitu
10 % disebabkan kondisi yang tidak aman (unsafe condition) dan 2% disebabkan
takdir. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa faktor perilaku
manusia memegang peranan penting untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja
di tempat kerja. Perilaku manusia didasarkan pada persepsi mereka mengenai apa
realitas yang ada, bukan mengenai realitas itu sendiri. Ketika individu
memandang ke objek tertentu dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya,
penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi individu pelaku
persepsi itu (Endroyo dan Tugino, 2007). Adapun rujukan yang mendasar

penelitian ini antara lain Skripsi Bulannurdin (2013) dengan judul Analisis



Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pekerja Konstruksi (studi kasus proyek pembangunan The Park Solo
Baru). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan dan parsial berpengaruh
signifikan dan positif terhadap variabel kinerja pekerja konstruksi pada proyek
pembangunan The Park Solo Baru.

Menurut data sekunder yang didapat Nasrullah dan Suwandi (2014) dalam
penelitiannya di PT. XYZ pada tahun 2004 sebanyak 4 kecelakaan, tahun 2005
terjadi sebanyak 2 kecelakaan, tahun 2006 terjadi sebanyak 6 kecelakaan, tahun
2008 terjadi sebanyak 4 kecelakaan, tahun 2009 terjadi 4 kecelakaan dan tahun
2010 terjadi 2 kecelakaan. Sebanyak 14 kecelakaan dari 22 kecelakaan dari tahun
2004 hingga 2010 disebabkan karena human error. Sementara data terbaru pada
tahun 2012 terjadi 6 kali kecelakaan dan pada tahun 2013 terjadi 3 kali kecelakaan
yang disebabkan oleh faktor pekerja (unsafe action) (Nasrullah dan Suwandi,
2014). Namun dengan seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
canggih telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan sumber daya manusianya, agar Kinerjanya berkualitas tinggi.
Menurut Wilson (2012:377) Keselamatan Kerja adalah perlindungan atas
keamanan kerja yang dialami pekerja baik fisik maupun mental dalam lingkungan
pekerjaan. Menurut Sucipto (2014:2) suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah dan rohaniah tenaga kerja pada
khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju

masyarakat adil dan makmur. Terlebih lagi pada bidang industri, kinerja karyawan



memiliki arti ukuran yang ditampilkan oleh daya produksi, seberapa baiknya kita
menggunakan sumber daya untuk hasil yang diinginkan. Seberapa baiknya kita
menggunakan sumber daya tentunya bukan hanya dilihat pada barang mentah
produksi namun juga pada bagaimana kita memperlakukan dan mendorong
karyawan hingga produktivitas mereka atas barang dan jasa yang perusahaan
inginkan tercapai.

PT. Wirakencana Yasapiranti merupakan salah satu pengangkutan dan
pengisian gas yang cukup besar di Sumatera Selatan. Secara keseluruhan jumlah
kecelakaan kerja di PT. Wirakencana Yasapiranti meningkat dari tahun 2018 ke
tahun 2021, hal ini dapat ditunjukkan dari tabel berikut:

Tabel 1.2
Daftar Kejadian Kecelakaan Kerja Pada
PT. Wirakenca Yasapiranti tahun 2018-2021

Tahun Jenis Kejadian Jumlah
2018 Tertimpa tabung gas 3 kejadian
2019 Tertimpa tabung gas 1 kejadian
2020 Tertimpa tabung gas 2 kejadian
2021 Tertimpa tabung gas 1 kejadian

Sumber: PT Wirakencana Yasapiranti

Berdasarkan data tentang masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
terjadinya peristiwa yang dialami oleh karyawan yaitu, tertimpa tabung gas karena
human error yang sering terjadi secara tidak disengaja sehingga menyebabkan
cedera pada karyawan. Departemen yang paling berisiko untuk terjadinya

kecelakaan kerja adalah bagian produksi gas karena bagian ini merupakan bagian
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yang menaikkan dan menurunkan tabung gas elpiji. Pentingnya masalah
penelitian diantaranya adalah mengenai tingkat bahaya atau tidak dilakukan oleh
peneliti dan tingkat kemanfaatan dari hasil penelitian yang dilakukan, untuk
mengetahui hasil dari penelitian. Untungnya PT. Wirakencana memiliki
komitmen dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Sebanyak 30 karyawan di PT.
Wirakencana Yasapiranti telah diberi jaminan kesehatan, maka dalam hal
menjamin keselamatan dan kesehatan kerja (K3) perusahaan PT. Wirakencana
Yasapiranti memberikan jaminan BPJS, yaitu berupa BPJS Ketenagakerjaan dan
BPJS Kesehatan. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terhadap karyawan,
maka kedua BPJS tersebut siap menjamin.

Fenomena yang sering terjadi di perusahaan, baik secara langsung maupun
tidak langsung oleh berbagai perilaku karyawan. Bentuk perilaku karyawan
tersebut adalah adanya karyawan yang tidak mencapai target, menerima
gaji/tunjangan tidak tepat waktu, protes permasalahan menaikkan uang lembur,
kurangnya mengontrol emosi dan mengelola emosi sehingga sering terjadi cekcok
antar karyawan dan juga adanya perilaku human error yang sering terjadi yaitu
tabung gas jatuh menimpa karyawan sehingga terjadi kecelakaan kerja pada
karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti. Berdasarkan uraian di atas penulis ingin
melakukan penelitian lebih jauh dengan mengangkat judul penelitian:
PENGARUH KOMPENSASI, KECERDASAN EMOSIONAL,
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP KINERJA

KARYAWAN PT. WIRAKENCANA YASAPIRANTI.
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1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan di atas penulis mengemukakan rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah Kompensasi, Kecerdasan Emosional, Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT.
Wirakencana Yasapiranti?

2. Apakah kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT. Wirakencana Yasapiranti?

3. Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti?

4. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh secara parsial

terhadap kinerja karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Kecerdasan Emosional,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara simultan terhadap kinerja
karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi secara parsial terhadap Kinerja
karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional secara parsial terhadap
kinerja karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti.

4. Untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara

parsial terhadap kinerja karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu serta wawasan Yyang
lebih luas lagi, serta sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana ekonomi jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Tridinanti Palembang.

2. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan
pertimbangan untuk pimpinan PT. Wirakencana Yasapiranti tentang hal-
hal yang mempengaruhi kinerja karyawannya menyangkut kompensasi,
kecerdasan emosional, keselamatan dan kesehatan kerja. Sehingga di
kemudian hari dapat menjadi pertimbangan dalam pemecahan problema
apa saja yang menjadi kendala serta menghambat kemajuan perusahaan.

3. Bagi Almamater
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dan acuan salah satu sumber informasi dalam penelitian baik

yang berhubungan dengan topik penelitian ini maupun tidak berhubungan.
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